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MOTTO

“Kamu bisa, kalau kamu percaya kamu bisa.”



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri

Agama dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari

1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf

Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
! Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
= Ba B Be
= Ta T Te
= Sa $ es titik di atas
< Jim J Je
z Ha h ha titik di bawah
< Kha Kh ka dan ha
Q
Dal d De
’ Zal 7 zet titik di atas




Ra r er
J Zai z zet
< Sin S es
S Syin Sy es dan ye
- Sad s s titik di bawah
Ua Dad d de titik di bawah
= Ta ¢ te titik di bawah
L Za ; zet titik di bawah
< "Ayn koma terbalik (di
atas)
¢ Gayn g ge
= Fa f ef
S Qaf q qi
< Kaf K ka
8 Lam 1 el
J Mim m em
o Nun n en
’ Waw w we
2 Ha h ha
: Hamzah ¢ apostrof
¢ Ya y ye

B. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap :

o w R

ditulis

muta aqqidin




ods ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah
Transliterasi terkait ta’ marbutah ada tiga, diantaranya :

1. Apabila dimatikan atau mendapat harakat sukun, ditulis “h”

-

in ditulis hibah

-

i o ditulis jizyah

-

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata berbahasa Arab
yang telah diserap ke bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan
sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Apabila dihidupkan atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah karena berangkaian dengan kata lain, maka transliterasinya

adalah “t”.
&) A ditulis ni matullah
el s ditulis zakatul fitri

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

B @8 R0 o

5 sl ayall ditulis al-Madinah al-Munawwarah

D. Vokal



Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
g Fathah a a
c Kasrah 1 i
& Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, trasliterasinya berupa gabungan huruf.

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. (5 Fathah dan ya ai adani
.3 Fathah dan wau au adanu
Contoh :
a. Fathah + ya’ mati, ditulis ai
V'}<“’ ditulis bainakum




b. Fathah + wau mati, ditulis au

Jj.e ditulis qgaul

3. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
o= ditulis a’antum
oasd ditulis u’iddat
£ S o ditulis la’in syakartum
E. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama IEurP g Nama
atin
. :_5 ..\ [Fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas
Ls Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
9 Dammah dan waw il u dan garis di atas
Contoh:

a. Jb ditulis qala

b. o) ditulis rama

c. | ditulis gila



d. Jsa ditulis yaqiilu
F. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh:
a. J; ditulis nazzala
b, i ditulis al-birr

-

G. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu ¥, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

“1)’

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :
a. ol &l ditulis al-Qur’an
b. LA ditulis al-Qiyas

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah



ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf
syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

a. ;.L:J* ditulis al-qalamu

b. i,M:ﬁJ\ ditulis asy-syamsu
¢ JNLi ditulis al-jalalu

H. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.
Contoh:
2. ixb ditulis ta khuzu
b. :u““ ditulis syai’'un
c. i ;J\ ditulis an-nau’u
d. & ditulis inna

I. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis

Vi



terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

® BRor 8.

a. o3 N o sgd B Oly ditulis Wa innallaha fahuwa khair

raziqin/ Wa innallaha fahuwa khairurrazigin

P P

b, Lleag Bl e A»s(w ditulis ~ Bismillahi ~majrehd  wa

mursaha

Huruf Kapital

Meskipun huruf kapital tidak dikenal dalam sistem tulisan Arab,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya.

Contoh:
2. el o, & LAV ditulis  Alhamdu lillahi rabbi al-

‘alamin/ Alhamdu lillahi rabbil “alamin

b. ('.0-35* U-«:-:J\ ditulis  Ar-rahman ar-rahim / ar-

rahmanirrahim

Vi



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

® fRo 8.

0 £
> Ny sae & ditulis Allaahu gafiirun rahim

b Lamr 3031 all ditulis Lillahi al-amru

jami an/Lillahil-amru jami an

viii
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ABSTRAK

Munculnya karya Ignaz Goldziher yang berjudul Die Richtungen der
Islamischen Koranauslegung menggemparkan lanskap intelektual pada masa itu.
Untuk pertama kalinya, sejarah perkembangan tafsir dikaji dengan pendekatan
historis-kritis yang jelas berbeda dengan model penulisan sejarah perkembangan
tafsir sebelumnya. Hal ini memicu sarjana Islam untuk merespons pemikiran
tersebut melalui pendekatan yang sama. Salah satunya adalah Muhammad Husein
Az-Zahabi. la merespons hal tersebut dalam disertasinya yang berjudul “at-Tafsir
wa al-Mufassirin”. Karya ini tidak serta-merta memetakan sejarah tafsir al-Quran
dalam perspektif Islam secara sistematis, namun juga sebagai counter atas klaim-
klaim Goldziher dalam bukunya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
kepustakaan (library research) yang menggunakan terjemahan pertama buku Die
Richtungen der Islamischen Koranauslegung dengan judul al-Mazahib al-
Islamiyah fi Tafsir al-Qur’an karya Ali Hasan Abdul Qadir dan kitab at-Tafsir wa
al-Mufassiriin sebagai sumber data primer, serta literatur-literatur pendukung
terkait yang digunakan sebagai sumber data sekunder. Teknik analisis data yang
digunakan adalah metode deskriptif-analitis-kritis untuk memetakan kemudian
menganalisis narasi negasi dan afirmatif Az-Zahabi terhadap argumen-argumen
Goldziher.

Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa karya Goldziher telah
memicu ulama Muslim untuk menerjemahkan karyanya dan mengomentari
argumen-argumennya, baik secara ilmiah, ataupun disertai dengan kritikan berbasis
teologis. Kritik yang berbasis teologis ini muncul dari klaim-klaim yang bertolak
belakang dengan akidah Islam. Hal ini dapat dilihat dari penolakan Az- Zahabi
secara tegas dan mengkritik argumen Goldziher yang dianggap merusak pondasi
keyakinan Islam, pada klaim tentang ketidakotentikan al-Quran akibat variasi
qira’at, kredibilitas periwayatan tafsir, serta kemurnian periwayatan tafsir. Namun,
di sisi lain, Az-Zahabi juga mengafirmasi dan memanfaatkan analisis Goldziher
pada titik-titik tertentu, seperti penegasan bahwa tahap pertama penafsiran berpusat
pada teks al-Quran itu sendiri, pengakuan terhadap otoritas Ibnu Abbas sebagai
‘Bapak Tafsir’, apresiasi terhadap karya monumental At-Tabari, serta penerimaan
terhadap pendekatan linguistik Muktazilah dalam menafsirkan ayat-ayat
mutasyabihat. Hasil penelitian ini merepresentasikan suatu bentuk dialog kritis
antara sarjana Islam dengan sarjana Barat. Goldziher berhasil memantik sarjana
Islam untuk menghasilkan karya sejarah perkembangan tafsir dengan format yang
berbeda, sehingga muncul sarjana Islam yang meresponsnya, yaitu Az-Zahabi.
Pendekatan yang digunakan oleh Goldziher mempengaruhi cara pandang Az-
Zahabi terhadap sejarah dan bagaimana Az-Zahabi kemudian menuliskan
historiografinya yang juga memanfaatkan kerangka analisis Goldziher untuk
memperkuat argumen-argumennya.

Kata kunci : Az-Zahabi, Goldziher, at-Tafsir wa al-Mufassiriin, Narasi Negasi,
Narasi Afirmasi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam perkembangan kajian ilmu al-Quran dan tafsir, historiografi
tafsir al-Quran memiliki kedudukan yang signifikan dan tak terpisahkan.
Kajian ini tidak hanya merefleksikan perkembangan metodologi penafsiran
al-Quran dan fenomena keagamaan semata, tetapi juga mencerminkan
dinamika sosial, politik, serta intelektual Islam®!. Dinamika ini ditandai
dengan beragamnya pendekatan dan meluasnya pengkaji tafsir baik dari
kalangan Muslim maupun sarjana Barat? (setelahnya akan disebut dengan
orientalis®). Hal ini disebabkan oleh interaksi dunia Islam dengan
peradaban-peradaban lain non-Islam, seperti Romawi, Persia, Yunani, dan
Barat, misalnya, tradisi filsafat Persia mempengaruhi adanya tafsir bercorak
tasawuf, hubungan Islam dengan Yunani mempengaruhi munculnya tafsir

falsafi, dan juga teori Barat yang menghadirkan tafsir feminis.*

walid A. Saleh, “ Preliminary Remarks on the Historiography of Tafsir in Arabic: A History
of the Book Approach ,” Journal of Qur’anic Studies 12, no. 1-2 (2010): 6-40,
https://doi.org/10.3366/jgs.2010.0103.

2 Novandina Fajriani, “TAFSIR Bl AL-MA’TSUR DALAM PEMIKIRAN IGNAZ GOLDZIHER”
(Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2025), 15.

3 Orientalisme adalah cara pandang Barat terhadap Timur yang bersifat stereotip, dimana
Barat menempatkan dirinya superior, sedangkan Timur sebagai inferior. Konsep ini berakar pada
relasi kekuasaan dan pengetahuan, digunakan untuk mendominasi, mengklasifikasi, dan
mengontrol Timur berdasarkan standar yang telah ditetapkan oleh Barat. Edward W Said,
Orientalism, Vintage Bo (New York: Random House, 1979), 3.

4 Abdul Mustagim, DINAMIKA SEJARAH TAFSIR TAFSIR AL-QURAN Studi Madzahibut
Tafsir/Aliran-Aliran Dari Periode Klasik, Pertengahan, Hingga Modern Kontemporer, 3rd ed.
(Yogyakarta: Idea Press, 2022), 21.



Terdapat beberapa alasan yang memotivasi para orientalis mengkaji
Islam, salah satu faktor pemicunya adalah Perang Salib. Dampak dari
Perang Salib ini memicu gesekan politik dan agama antara dunia Islam dan
Kristen Barat, khususnya di wilayah Palestina. Kekalahan beruntun yang
dialami oleh tentara Kristen menumbuhkan dendam yang membara selama
berabad-abad.’ Selain itu, orientalisme juga muncul untuk mendukung
agenda kolonialisme Eropa yang berusaha memperkuat dominasinya atas
wilayah-wilayah Arab dan Islam, baik di di Timur Tengah, Afrika Utara,
maupun Asia Tenggara. Dengan mempelajari tradisi dan keyakinan
masyarakat jajahan, mereka berupaya memperkokoh hegemoni politik dan
dominasi ekonominya.® Atas dasar faktor-faktor inilah, studi orientalisme
kemudian didorong dalam berbagai bentuk di lembaga pendidikan tinggi,
disertai perhatian dan bantuan dari pemerintah. Oleh karena itu, diperlukan
upaya untuk mengonter pemikiran-pemikiran orientalis dalam perspektif
Islam itu sendiri. Sebab, upaya mereka tidak terbatas pada kritik terhadap
al-Quran dan hadis, namun meliputi semua aspek dalam ajaran Islam

termasuk kajian sejarah dan kebudayaan dalam Islam.’

Kajian historiografi tafsir ini setidaknya telah mulai dilakukan pada

awal abad dua puluh yang dipelopori oleh seorang orientalis Yahudi-

(2021):

5 St. Maghfirah Nasir, “SEJARAH PERKEMBANGAN ORIENTALISME,” Al-Mutsla 3, no. 2
99, https://doi.org/10.21154/al-tahrir.v11i1.32.1. Hamid Fahmy Zarkasyi, “Tradisi

Orientalisme Dan Framework Studi Al-Quran,” Tsaqafah 7, no. 1 (2011): 4.

6 Said, Orientalism, 31-39.
7 Ahlal Kamal, Muhammad Hendri, and Sandy Aulia Rahman, “AL-QURAN DAN HADIS

DALAM PANDANGAN ORIENTALIS : STUDI PEMIKIRAN IGNAZ GOLDZIHER,” Al-Muhith: Jurnal limu
Al-Quran Dan Hadits 2, no. 1 (2023): 2.



Hungaria, Ignaz Goldziher® (setelahnya akan disebut Goldziher). Ia
memperkenalkan pemahaman perkembangan tafsir al-Quran dengan
menggunakan pendekatan historis-kritis melalui karyanya Die Richtungen
der Islamischen Koranauslegung (1920). Pemikiran ini jelas
menggemparkan lanskap intelektual ketika itu, tidak hanya di kalangan
orientalis, namun juga para intelektual Muslim. Sebab, untuk pertama
kalinya, sejarah perkembangan tafsir dikaji dengan gaya yang berbeda dari
model-model sejarah sebelumnya. Meskipun begitu, karya monumental
tersebut tetap memicu perdebatan di kalangan intelektual Muslim, terutama
terkait klaim-klaimnya yang dianggap telah meragukan otentisitas dan

otoritas tradisi tafsir Islam.®

Pengaruh pemikiran Goldziher semakin meluas di dunia Islam,
ketika karya tersebut dialihbahasakan ke dalam bahasa Arab oleh para
intelektual Mesir. Pada awalnya, Dr. Ali Hasan Abdul Qadir
menerjemahkannya sebanyak tiga bab di tahun 1944. Kemudian, Abdul
Halim an-Najjar juga turut mengkritisi pemikiran Goldziher melalui
footnotenya dalam terjemahannya yang berjudul “Mazahib at-Tafsir al-
Islami” (1955).%° Sebagai respons terhadap karya Goldziher yang terlebih

dahulu diterjemahkan oleh Dr. Ali Hasan Abdul Qadir,—seorang ulama dan

8 Mu’ammar Zayn Qadafy, “Challenging Al-Dhahabt’s (1915-1977) Authority in the
Historiography of Tafsir: A Clarification of His Salafi Outlook,” Islamic Studies Review 1, no. 2 (2022):
4, https://doi.org/10.56529/isr.v1i2.86.

% Baca Ignaz Goldziher, Mazahib Al-Tafsir Al-Islami, trans. Abdul Halim An-Najjar (Kairo:
Maktabah al-Khanji, 1955).

10 Raihan and Syafieh, “Menyoal Kritik Ighaz Goldziher Terhadap Al-Quran Dalam Kitab
Mazhahib Al-Tafsir,” Al-Fawatih : Jurnal Kajian Al-Quran Dan Hadis 3, no. 2 (2022): 2.



akademisi terkemuka Universitas Al-Azhar—Muhammad Husein Az-
Zahabi menulis disertasi mengenai studi sejarah dan perkembangan tafsir
sejak periode Nabi Muhammad SAW hingga periode ketika Az-Zahabi
hidup untuk mengimbangi pemikiran Goldziher secara akademis.!' Tugas
ini dianggap penting untuk mempertahankan integritas tradisi tafsir Islam

dari kritik-kritik yang dianggap merusak.

Hasil disertasi Az-Zahabi kemudian menjadi salah satu karya
monumental dalam studi tafsir kontemporer yang dibukukan dengan judul
“at-Tafsir wa al-Mufassiriin”. Kitab ini tidak hanya berfungsi sebagai
counter-narasi terhadap pemikiran Goldziher, namun juga merupakan
upaya memetakan sejarah tafsir al-Quran dalam perspektif Islam secara
sistematis. Az-Zahabi berhasil mengumpulkan informasi luas tentang
berbagai mufassir dan karya tafsir mereka, meskipun karyanya dinilai lebih

bersifat katalogisasi dibanding analisis sejarah yang mendalam.*?

Sejauh ini, magnum opus milik Az-Zahabi ini diklaim sebagai
literatur historiografi yang berbasis salafi. Mayoritas kajian yang telah ada,
menempatkan Az-Zahabi cenderung dipengaruhi oleh pemikiran Ibnu

Taimiyah dalam bingkai paradigma salafi.®* Namun, kita tidak dapat

1 Farhan Abdillah, “STUDI KOMPARATIF TELAAH PENULISAN BIOGRAFI MUFASIR DALAM
KITAB AT-TAFSIR WA AL-MUFASSIRUN DAN JAM’U AL-ABIR” (Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2024), 29.

12 5aleh, “ Preliminary Remarks on the Historiography of Tafsir in Arabic: A History of the
Book Approach,” 7.

13 Baca : Saleh, “ Preliminary Remarks on the Historiography of Tafsir in Arabic: A History
of the Book Approach ”; Qadafy, “Challenging Al-Dhahabi’s (1915-1977) Authority in the
Historiography of Tafsir: A Clarification of His Salafi Outlook.”



membantah bahwa at-Tafsir wa al-Mufassirin ini disusun dalam konteks
merespon sarjana orientalisme masa itu. Hal ini dapat dibuktikan karena
adanya perubahan format penulisan historiografi tafsir yang berawal dari

1.'4 Perubahan ini tentu

format thabagat menjadi berbasis sejarah intelektua
saja dipengaruhi oleh perkembangan keilmuan masa itu. Sehingga Az-

Zahabi menyusun at-Tafsir wa al-Mufassirin dengan format berbeda

dengan para ulama pra-modern.

Dengan adanya pengaruh konteks masa itu, Az-Zahabi berusaha
menyeimbangkan antara kritik terhadap metodologi orientalis dan afirmasi
atas kekayaan tradisi tafsir Islam sehingga kitab at-Tafsir wa al-Mufassiriin
ini menjadi salah satu referensi penting dalam studi historiografi tafsir, baik
di dunia Arab maupun di Indonesia®®, baik di kalangan Muslim maupun non-
Muslim. Sikap Az-Zahabi terhadap pemikiran Goldziher dapat dilihat
sebagai kombinasi antara kritik dan afirmasi. Di satu sisi, ia menolak
argumen-argumen Goldziher yang dianggap meremehkan otoritas ulama
tafsir klasik. Di sisi lain, ia mengakui pentingnya pendekatan historis-kritis
dalam memahami perkembangan tafsir. Melalui karyanya, Az-Zahabi tidak
hanya mempertahankan tradisi tafsir Islam, namun juga membuka ruang

dialog yang konstruktif antara pemikiran Islam dan Orientalis.

14 Qadafy, “Challenging Al-Dhahabt’s (1915-1977) Authority in the Historiography of Tafsir:
A Clarification of His Salafi Outlook,” 2.
15 Qadafy, 6.



Salah satu contohnya ketika Az-Zahabi menjelaskan perihal
qgira’at.’® Ia sepakat dengan argumen Goldziher bahwa inti dari penafsiran
al-Quran terletak pada teks al-Quran itu sendiri, yakni mengembalikan ayat-
ayat mutasyabih pada yang muhkam, menyederhanakan yang global ke
yang terperinci, mengkhususkan yang umum, membatasi yang mutlak pada
yang mugqayyad. Termasuk pula dalam teks al-Quran tersebut, adalah
qira’at-qira’at yang mencapai derajat mutawatir. Namun, di sisi lain, ia juga
membantah penilaian Goldziher bahwa umat Muslim dianggap bersikap
toleran terhadap berbagai gira’at dan menganggap semuanya setara dan
dianggap bagian integral dari al-Quran. Padahal umat Muslim tidak
menerima qira’at-qira’at yang tidak mutawatir sebagai bagian dari al-Quran.
Hal ini membuat Az-Zahabi mengkritik argumen Goldziher karena
Goldziher seolah-olah telah menuduh umat Muslim tidak sungguh-sungguh

menjaga kemurnian dan keotentikan al-Quran.

Berdasarkan gambaran di atas, dapat dilihat adanya pengaruh
Goldziher dalam pemikiran Az-Zahabi ketika ia menulis at-Tafsir wa al-
Mufassirian. Pengaruh itu terlihat jelas dalam aspek yang dibantah ataupun
yang disepakati oleh Az-Zahabi. Dengan demikian, terdapat fakta bahwa
pemikiran Goldziher sangat mempengaruhi kitab at-Tafsir wa al-
Mufassiriin  karya Az-Zahabi. Maka, melalui penelitian ini, penulis

bertujuan untuk menganalisis narasi negasi dan afirmatif yang dibangun

16 Muhammad Husein Az-Zahabi, AT-TAFSIR WA AL MUFASSIRUN Jilid 1 (Kairo: Dar el-
Hadits, 2012), 40-41.



oleh Az-Zahabi dalam merespons pemikiran Goldziher dalam kitab at-

Tafsir wa al-Mufassiriin karya Az-Zahabi.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kontribusi Ignaz Goldziher dalam potret kesarjanaan
sejarah tafsir awal abad 20?
2. Bagaimana narasi pemikiran Goldziher yang dinegasi dan diafirmasi

oleh Az-Zahabi dalam karyanya at-Tafsir wa al-Mufassirin?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Menjelaskan kontribusi Ignaz Goldziher dalam potret kesarjanaan
penulisan sejarah tafsir awal abad 20.
b. Menjelaskan bagaimana Az-Zahabi membantah dan menyetujui
argumen-argumen Goldziher dalam karyanya yang berjudul at-
Tafsir wa al-Mufassirin untuk membentuk konstruksi berdasarkan
pandangannya sebagai umat Islam sehingga argumen tersebut dapat
1a manfaatkan dalam menyusun hasil pemikirannya.
2. Kegunaan Penelitian
a. Penelitian 1ni dapat membantu untuk mengetahui serta memahami
narasi negasi dan afirmatif Az-Zahabi atas pemikiran Ignaz
Goldziher dalam kajian historiografi tafsir.
b. Memberikan wawasan baru dalam studi ilmu tafsir yang berkaitan

dengan pengaruh pemikiran orientalis terhadap sarjana Islam.



D. Tinjauan Pustaka

Pada dasarnya, kajian mengenai studi kitab tafsir dan pemikiran-
pemikiran sarjana Islam maupun orientalis telah banyak dikaji oleh para
peneliti sebelumnya, terutama yang berkaitan dengan kitab at-Tafsir wa al-
Mufassiriin, pemikiran Az-Zahabi, maupun pemikiran orientalis seperti
Goldziher. Maka dari itu, penulis menelusuri dan menelaah penelitian-
penelitian sebelumnya untuk mendapatkan gap penelitian yang dapat
penulis kaji. Berikut beberapa penelitian sebelumnya berdasarkan variabel
yang termasuk dalam objek material dan formal, yakni At-Tafsir Wa Al

Mufassiriin, Az-Zahabi dan Ignaz Goldziher.

Pertama, artikel “Preliminary Remarks on the Historiography of
Tafsir in Arabic: A History of the Book Approach” karya Walid Saleh yang
membahas historiografi tafsir dengan mengidentifikasi tiga aliran utama
historiografi tafsir dalam dunia Arab, yakni tradisional ash’ari, salafi, dan
modernis. la menyoroti beberapa karya penting dalam historiografi tafsir,
salah satunya at-Tafsir wa al-Mufassiriin karya Az-Zahabi yang sangat
dipengaruhi oleh paradigma salafi. Meskipun Az-Zahabi membahas tafsir
dalam perspektif Muktazilah, Syi’ah, Khawarij, Sufi, ia tetap
menerangkannya dalam bingkai pemikiran Ibn Taimiyah sehingga ia
menilai beberapa diantaranya ‘menyimpang’. Dengan demikian, Saleh
menyoroti pendekatan yang digunakan oleh Az-Zahabi pada akhirnya
membatasi pemahaman tafsir dalam bingkai pemikiran Ibn Taimiyah,

sehingga mengecilkan keragaman tafsir dalam tradisi Islam. Maka, ia



menilai at-Tafsir wa al-Mufassiriin bukan sebagai karya historiografi tafsir

yang objektif, melainkan ideologis."’

Kedua, artikel “Challenging Al-Dhahabi’s (1915-1977) Authority in
the Historiography of Tafsir: A Clarification of His Salafi Outlook” karya
Mu’ammar Zayn Qadafy. Artikel ini membahas historiografi tafsir yang
fokus pada pemikiran Az-Zahabi dalam at-Tafsir wa al-Mufassirin.
Penelitian tersebut bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
dalam tentang kecenderungan salafi yang kuat dalam pemikiran Az-Zahabi
dengan menganalisis karyanya dalam konteks perdebatan intelektual di
Mesir antara tahun 1940-an hingga 1970-an. Ia menjelaskan, meskipun
karya Az-Zahabi tersebut cukup berpengaruh dalam studi sejarah
perkembangan tafsir, namun, beberapa peneliti juga mengkritik
kecenderungan Az-Zahabi yang mengesampingkan pendekatan lain yang

berkembang dalam sejarah Islam.*®

Ketiga, skripsi yang berjudul “Studi atas Kritik Az-Zahabi terhadap
Penafsir dan Tafsir Syiah (Studi Kitab at-Tafsir wa al-Mufassirin) karya
Landung Salsabiila Zuhaal. Skripsi ini membahas bagaimana persepsi dan
pemikiran Az-Zahabi terhadap tafsir dan penafsir Syiah dalam karyanya, at-
Tafsir wa al-Mufassiriin.. Penulis menyatakan bahwa, Az-Zahabi terlalu

keras memandang Syi’ah dari kacamatanya. AZ-Zahabi menilai bahwa

17 saleh, “ Preliminary Remarks on the Historiography of Tafsir in Arabic: A History of the
Book Approach .”

18 Qadafy, “Challenging Al-Dhahabt’s (1915-1977) Authority in the Historiography of Tafsir:
A Clarification of His Salafi Outlook.”



Syi’ah terlalu menjunjung tinggi Ali bin Abi Talib, sehingga menurut
pandangan Az-Zahabi, orang yang seperti ini adalah orang-orang yang
keislamannya ternodai, atau bahkan telah menjadi kafir. Penulis juga
meneliti bagaimana respon para ulama Syiah terhadap penilaian Az-Zahabi
terhadap tafsir dan penafsir Syiah dalam karyanya, at-Tafsir wa al-
Mufassirin. Para ulama Syi’ah kemudian merespon penilaian Az-Zahabi ini
yang menurut mereka, Az-Zahabi mengklaim penilaian tersebut tanpa

refrensi yang jelas.™®

Keempat, skripsi yang berjudul “Ibnu ‘Abbas dalam Pandangan
Ignaz Goldziher (1850-1921) dan Muhammad Husain Az-Zahabi (1915-
1977) (Studi Komparatif Kitab at-Tafsir wa al-Mufassiriin dan Mazahib at-
Tafsir al-Islami) karya Turkey al Zhafir. Skripsi ini membahas kedua
pemerhati sejarah tafsir, yaitu Goldziher dan Az-Zahabi. Meski banyak
bersepakat dalam beberapa aspek dalam menarasikan sosok Ibnu ‘Abbas,
keduanya memiliki perbedaan pemahaman dalam penggunaan riwayat
Israiliyyat. Turkey mengomparasikan masing-masing argumen dari kedua
tokoh tersebut, kemudian menjelaskan penyebab di antara perbedaan
kesepakatan tersebut. Perbedaan pemahaman tersebut bermula dari dasar

pemahaman keduanya dalam melihat riwayat-riwayat Israiliyyat. Goldziher

1% Landung Salsabiila Zuhaal, “Studi Atas Kritik Az-Zahabi Terhadap Penafsir Dan Tafsir
Syiah (Studi Kitab at-Tafsir Wa Al Mufassirtin)” (UIN Sunan Kalijaga, 2024).
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menggunakan bukti fisik, sedangkan Az-Zahabi menggunakan tradisi lisan

yang otoritatif.?°

Kelima, skripsi yang berjudul “Telaah Kritis terhadap Periodisasi
Kodifikasi Az-Zahabi dalam at-Tafsir wa al-Mufassirin”  karya
Muhammad Fithri. Skripsi ini mengkritisi historiografi tafsir era kodifikasi
menurut Az-Zahabi dalam at-Tafsir wa al-Mufassirin. Dimana Az-Zahabi
menyatakan bahwa kodifikasi tafsir yang mencakup ayat per ayat, surat per
surat, serta disusun secara sistematis sesuai urutan mushaf baru dilakukan
pada masa tabi’ tabi’it tabi’in. Tujuannya untuk menguji apakah kodifikasi
tafsir secara mandiri seperti yang disebutkan Az-Zahabi baru dilakukan di
era tabi’ tabi’it tabi’in. Hasilnya, penulis mengungkapkan, memang benar,
upaya kodifikasi tafsir yang sistematis mulai bermunculan sejak masa tabi’
tabi’it tabi’in, dengan kitab-kitab tafsir karya Mujahid bin Jabr al-Makki,
Mugqatil bin Sulaiman al-Balkhi, Sufyan bin Sa’id al-Tawri, dan beberapa

karya lainnya. #

Keenam, tesis yang berjudul ‘“Pembuktian Tawqifi Qira’at Al-Quran
Sebagai Bantahan Terhadap Pemikiran Ignaz Goldziher” karya Achmat
Burhanuddin. Tesis ini menyebutkan bahwa argumen Goldziher terhadap

adanya perbedaan qira’at tidak dapat dibuktikan kebenarannya. Ia

20 Tyrkey Al Zhafir, “Ibnu ‘Abas Dalam Pandangan Ignaz Goldziher (1850-1921) Dan
Muhammad Husain Az-Zahabi (1915-1977) (Studi Komparatif Kitab At-Tafsir Wa Al-Mufassirun Dan
Mazahib At-Tafsir Al Islami)” (UIN Sunan Kalijaga, 2024).

21 Muhammad Fithri, “Telaah Kritis Terhadap Periodisasi Kodifikasi Az-Zahabi Dalam at-
Tafsir Wa Al Mufassiran” (STAI AL-ANWAR, 2016).

11



menyebutkan beberapa faktor yang menyebabkannya. Salah satunya, ayat
yang turun ketika itu tidak menggunakan tanda titik dan harakat. Penulis
menyatakan bahwa, Goldziher banyak memperkuat argumennya
menggunakan gira’ah syadz. Sementara para ulama tidak menganggap
qira’at syadz sebagai bagian dari al-Quran. Dalam tesis ini dijelaskan bahwa
Goldziher mencoba mengaburkan dan menyembunyikan kebenarannya,

meskipun ia sebenarnya mengetahui dan memahami persoalan tersebut.?

Ketujuh, skripsi yang berjudul “Tafsir bi al-Ma’tstr dalam
Pemikiran Ignaz Goldziher” karya Novandina Fajriani”. Skripsi ini
menjelaskan keraguan Goldziher terhadap fafsir bil ma’sur dalam karyanya
yang berjudul Mazhahib Al-Tafsir Al-Islami sebagai bantahannya terhadap
konsep yang dikembangkan oleh ulama klasik. Penulis menyimpulkan
bahwa terdapat perbedaan tolok ukur, titik acuan, dan pendekatan yang
digunakan Goldziher dan ulama klasik dalam menetapkan keotentikan fafsir
bil ma ’sur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi pemikiran

Goldziher, dan implikasinya terhadap diskursus kajian tafsir secara global.?*

Kedelapan, artikel yang berjudul “Menyoal Kritik Ignaz Goldziher
terhadap Al-Quran dalam Kitab Mazhahib Al-Tafsir Al-Islami” karya
Raihan dan Syafieh. Penulisan artikel ini bertujuan untuk memberikan

penjelasan yang mendalam bahwa kritik terhadap keotentikan al-Quran

2 Achmat Burhanuddin, “PEMBUKTIAN TAWQIFi QIRA'AT AL-QURAN SEBAGAI
BANTAHAN TERHADAP PEMIKIRAN IGNAZ GOLDZIHER” (Institut PTIQ Jakarta, 2019).
23 Fajriani, “TAFSIR Bl AL-MA’TSUR DALAM PEMIKIRAN IGNAZ GOLDZIHER.”
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yang dikemukakan oleh Goldziher merupakan suatu kekeliruan yang besar
sehingga dapat meminimalisir kebingungan dan kekhawatiran masyarakat
umum terhadap kritik tersebut. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa
Goldziher mengasumsikan ketidakotentikan al-Quran sebab ia menilai

bahwa al-Quran berasal dari teks seperti Alkitab.?*

Berdasarkan literatur-literatur sebelumnya, terdapat beberapa
persamaan antara objek material ataupun variabel yang lainnya. Namun,
dari segi objek formal, penelitian ini belum ada yang mengkajinya.
Beberapa penelitian fokus pada satu lingkup pembahasan seperti kritik Az-
Zahabi terhadap tafsir Syiah, atau kritik Az-Zahabi atas pemikiran Ignaz
Goldziher terhadap tafsir Ibnu Abbas. Maka dalam hal ini, belum ditemukan
penelitian yang membahas analisis negasi dan afirmatif Az-Zahabi terhadap
pemikiran Ignaz Goldziher dalam satu karya milik Az-Zahabi yang berjudul

at-Tafsir wa al-Mufassirin.
E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian
kualitatif, yakni penelitian yang bertuyjuan untuk memahami,

menyelidiki, dan menganalisis makna suatu fenomena® sehingga

24 Raihan and Syafieh, “Menyoal Kritik Ignaz Goldziher Terhadap Al-Quran Dalam Kitab
Mazhahib Al-Tafsir.”

% Elia Ardyan dkk, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Pendekatan Metode
Kualitatif Dan Kuantitatif Di Berbagai Bidang), ed. Efitra, 1st ed. (Jambi: PT. Sonpedia Publishing
Indonesia, 2023), 9.
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menghasilkan data deskriptif mengenai objek yang dikaji, tidak untuk
mengukur atau menguji hipotesis. Dilihat dari pengambilan datanya,
penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan, yakni penelitian
yang berfokus pada kajian terhadap buku, artikel, hasil penelitian
sebelumnya yang sejenis, catatan dan literatur lainnya yang
berhubungan dengan variabel penelitian untuk menjawab permasalahan
yang menjadi objek penelitian.?®
2. Sumber Data Penelitian
Penelitian ini mencakup dua sumber data, yakni sumber data
primer dan sekunder. Sumber data primer yang digunakan pada
penelitian ini adalah terjemahan pertama buku Die Richtungen der
Islamischen Koranauslegung dengan judul al-Mazahib al-Islamiyah fi
Tafsir al-Qur’an karya Ali Hasan Abdul Qadir dan kitab at-Tafsir wa
al-Mufassiriin karya Az-Zahabi. Sedangkan sumber data sekunder
dalam penelitian ini berupa data yang diperoleh dari literatur-literatur
lain yang berkaitan dengan tema yang dibahas dalam penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penulis mengaplikasikan metode dokumentasi pada teknik
pengumpulan data penelitian ini. Dimana penulis mencari,

mengumpulkan, serta memahami data-data dari berbagai literatur yang

26 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, ed. Syahrani, 1st ed. (Banjarmasin: Antasari
Press, 2011), 72.
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dapat mendukung penelitian terkait pemikiran Az-Zahabi serta
keterpengaruhannya terhadap argumen-argumen Goldziher.

Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh dalam
mengumpulkan data pada penelitian ini ialah pertama, mengumpulkan
argumen-argumen Goldziher yang telah dikutip oleh Az-Zahabi dalam
kitab at-Tafsir wa al-Mufassirin. Kedua, menelusuri narasi negasi dan
afirmasi Az-Zahabi terhadap argumen-argumen Goldziher.

4. Teknik Pengolahan Data

Pada penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah
metode deskriptif-analitis-kritis. Metode ini menggabungkan deskripsi
atas fakta-fakta yang telah ditelusuri dengan melakukan analisis yang
mendalam dan berpikir kritis.”” Proses ini tidak hanya sekedar
mengidentifikasi kelemahan, melainkan juga menganalisis kekuatan,
dan pengaruh suatu pemikiran.’® Maka, metode analisis data dalam
penelitian ini terbagi dalam dua hal, analisis narasi negasi dan afirmasi.
Negasi dalam Kamus Tesaurus Bahasa Indonesia berarti kontradiksi,
penyangkalan, penolakan, perlawanan, dan segala hal yang bermakna
oposisi.? Maka, negasi dalam pembahasan penelitian ini akan ditujukan

pada narasi-narasi Az-Zahabi yang menunjukkan ketidaksetujuannya

27 Fajar Muhammad Fitrah, “Fungsi-Fungsi Tokoh Dari Teks Luar Dalam Kumpulan Puisi
Efrosina Karya Cecep Syamsul Hari (Kajian Semiotika-Intertekstual)” (Universitas Pendidikan
Indonesia, 2016), 31.

2 Mahfud and Patsun, “Mengenal Filsafat Antara Metode Praktik Dan Pemikiran Socrates,
Plato, Dan Aristoteles,” CENDEKIA: Jurnal Studi Keislaman 5, no. 1 (n.d.): 125.

29 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (Kementerian Pendidikan Kebudayaan,
Riset dan Teknologi), “Negasi,” Tesaurus Tematis Bahasa Indonesia, accessed November 24, 2025,
https://tesaurus.kemendikdasmen.go.id/tematis/lema/negasi.
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atas argumen Goldziher. Sedangkan afirmasi dalam Kamus Tesaurus
Bahasa Indonesia bermakna penegasan atau pernyataan.’’ Maka, sisi
afirmasi dalam penelitian ini akan ditunjukkan pada narasi-narasi Az-
Zahabi yang menunjukkan bahwa ia setuju atas argumen Goldziher.
Melalui metode ini, argumen-argumen Goldziher yang telah
dikutip oleh Az-Zahabi dalam kitab at-Tafsir wa al-Mufassirin terlebih
dahulu dicantumkan. Kemudian dianalisis pendapat-pendapat Az-
Zahabi yang membantah dan yang mengafirmasi argumen-argumen
Goldziher. Dalam konteks ini, dipertanyakan dan dipertimbangkan
argumen dan bukti yang telah disebutkan, lalu diberikan tanggapan

terhadap analisis yang ada.
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dibutuhkan untuk mengarahkan penelitian
agar tidak keluar dari fokus pembahasan dan masalah penelitian. Selain itu,
agar penelitian lebih mudah dipahami karena alur pembahasan telah
disistematisasi. Berikut adalah sistematikan pembahasan yang akan disusun

oleh penulis.

Bab pertama berisi pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang
masalah, mengapa masalah ini mesti dikaji dan signifikansi penelitiannya.

Kemudian rumusan masalah yang hendak dibahas, tujuan dan kegunaan

30 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (Kementerian Pendidikan Kebudayaan,
Riset dan Teknologi), “Afirmasi,” Tesaurus Tematis Bahasa Indonesia, accessed November 24,
2025, https://tesaurus.kemendikdasmen.go.id/tematis/lema/afirmasi.
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penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian yang akan digunakan, serta

sistematika pembahasan.

Bab dua berisi pembahasan mengenai model kajian historiografi
tafsir di awal abad ke-20 yang mulai dikaji oleh beberapa orientalis,
khususnya Ignaz Goldziher hingga kajian ini tersebar di wilayah Arab

sehingga cendekiawan Muslim juga terpacu untuk mengkajinya.

Bab tiga menjelaskan biografi terkait tokoh yang akan dibahas,
yakni Muhammad Husein Az-Zahabi dan konteks yang meliputinya ketika
menyusun at-Tafsir wa al-Mufassiriin. Selain itu, akan dijelaskan juga

terkait profil kitab at-Tafsir wa al-Mufassirin.

Bab empat akan menguraikan argumen-argumen Goldziher telah
dikutip oleh Az-Zahabi dalam kitab at-Tafsir wa al-Mufassirin. Kemudian
menganalisis argumen-argumen tersebut, baik yang dibantah oleh Az-
Zahabi maupun yang diafirmasi. Bab ini juga akan menjelaskan dari sisi

mana saja keterpengaruhan Az-Zahabi atas pemikiran Goldziher.

Bab lima merupakan penutup, yang pada bab ini penulis akan
memberikan kesimpulan atas penelitian yang telah dikaji. Serta, terdapat

saran bagi para pembaca atau para peneliti berikutnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa Ignaz Goldziher
telah berkontribusi dalam upaya penulisan historiografi tafsir secara
sistematis. Dimulai dari kemunculan karyanya yang menarik simpati Amin
al-Khuli untuk mengomentari gagasannya secara ilmiah, dua kali
penerjemahan karyanya ke dalam bahasa Arab, hingga memantik Az-
Zahabi untuk menghasilkan karya yang serupa. Dari segi konteks historis
intelektual, karya Az-Zahabi tidak dapat dipisahkan dari pengaruh
pemikiran orientalis, khususnya pemikiran Goldziher yang mulai memasuki
dunia Islam melalui terjemahan karyanya pada pertengahan abad ke-20.
Goldziher, dengan Die Richtungen der Islamischen Koranauslegung,
memperkenalkan ~ pendekatan  historis-kritis ~ yang = memetakan
perkembangan tafsir secara periodik dan menantang sejumlah klaim
otentisitas dalam tradisi tafsir Islam. Konsep inilah yang mempengaruhi
pemikiran Az-Zahabi terhadap cara pandangnya menuliskan sejarah. Az-
Zahabi kemudian melihatnya sebagai tantangan sekaligus peluang untuk
menata ulang historiografi tafsir dari perspektif Islam.

Kompleksitas hubungan intelektual antara Az-Zahabi dan Goldziher
terlihat pada beberapa argumen Az-Zahabi yang merujuk pada Goldziher,
baik dengan menegasikannya maupun mengafirmasi. Pertama, dari segi

narasi negasi yang dikemukakan oleh Az-Zahabi, ia secara tegas menolak
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beberapa klaim Goldziher yang dinilai merusak pondasi keyakinan Islam,
terutama yang berkaitan dengan otentisitas al-Quran, kredibilitas para
sahabat dan perawi, metodologi periwayatan tafsir serta masuknya
Israiliyyat dalam tafsir. Kedua, dari segi narasi afirmasi, Az-Zahabi
mengadopsi analisis Goldziher untuk memperkuat argumen-argumen yang
ia kemukakan berdasarkan sudut pandang outsider. Di antaranya, penegasan
bahwa tahap pertama penafsiran berpusat pada teks al-Quran itu sendiri,
pengakuan terhadap otoritas Ibnu Abbas sebagai ‘Bapak Tafsir’ dan pionir
metode penafsiran, apresiasi terhadap tafsir At-Tabarl, serta penerimaan
terhadap pendekatan linguistik Muktazilah dalam menafsirkan ayat-ayat
mutasyabihat, meskipun tidak sejalan dengan penafsiran Sunni.

Secara metodologis, Az-Zahabi berhasil menunjukkan bahwa
seorang sarjana Muslim dapat terlibat dalam dialog kritis pemikiran Barat
dengan tetap berakar pada sumber-sumber dan metodologi tradisi Islam. Ta
tidak hanya menolak atau menerima secara mentah, namun melakukan
seleksi intelektual yang cermat—-menggunakan pendekatan historis-kritis
yang dicetuskan oleh sarjana Barat, sekaligus mengupas kelemahan
metodologis mereka. Di sisi lain, Goldziher sebagai sarjana Barat yang
dibahas di sini berhasil memantik sarjana Islam terutama Az-Zahabi untuk
menghasilkan sejarah historiografi tafsir dalam perspektif Islam itu sendiri
sehingga muncul format penulisan sejarah tafsir yang berbeda dengan

format masa-masa sebelumnya.
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B. Saran

Dalam penelitian ini, tentu masih terdapat seluk beluk yang dapat
diteliti lebih jauh. Alangkah lebih baik apabila penelitian ini dapat
dikembangkan kembali. Berdasarkan temuan penelitian ini, penulis
memberikan beberapa rekomendasi untuk pengembangan studi tafsir
selanjutnya. Seperti studi komparatif yang lebih mendalam antara Az-
Zahabi dan sarjana Muslim lain yang juga merespons Goldziher, seperti
Amin al-Khilli atau Abdul Halim an-Najjar. Hal ini akan memperkaya peta
diskusi tentang resepsi intelektual Muslim terhadap orientalisme.

Pada bagian “Merujuknya Ibnu Abbas pada Ahli Kitab” dalam kitab
at-Tafsir wa al-Mufassirin selain Goldziher, ada pula seorang sarjana
Muslim yang mengkritik hal tersebut, yakni Ahmad Amin, penulis kitab
Fajrul Islam. Hal ini juga dapat diteliti lebih lanjut, bagaimana seorang
sarjana Muslim sendiri mengkritik otoritas Ibnu Abbas.

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan tidak hanya berkontribusi
akademis dalam khazanah studi tafsir, tetapi juga menjadi inspirasi lahirnya
dialog-dialog intelektual yang lebih konstruktif antara tradisi Islam dan
Barat. Sebagaimana ditunjukkan oleh Az-Zahabi, sikap kritis dan terbuka
adalah kunci untuk menjaga otentisitas tradisi sekaligus merespons

tantangan zaman.
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